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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Konteks Penelitian 

Eksistensi suatu bangsa sangat ditentukan oleh karakter bangsa. Bangsa 

yang memiliki karakter yang kuat akan menjadikan bangsa yang beradab. 

Karakter yang kuat tidak serta merta diperoleh secara langsung, melainkan 

perlu adanya penanaman karakter yang berkelanjutan sejak dini. Penanaman 

karakter dapat dimulai dari lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. 

Salah satu upaya menanamkan karakter  ialah  melalui pendidikan, karena 

pendidikan adalah usaha mentransfer ilmu pengetahuan yang sekaligus 

menanamkan karakter. 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 terkait dengan 

tujuan pendidikan nasional yaitu: Pendidikan nasional berfungsi 

mengembalikan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis, 

serta bertanggung jawab.
2
 

Pendidikan ada berbagai macam bagiannya, yaitu pendidikan formal, 

informal dan non formal. Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan 
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terstruktur dan berjenjang yang terdiri dari 3 kelompok yaitu pendidikan 

dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Sedangkan pendidikan 

nonformal merupakan pendidikan yang dilaksanakan diluar pendidikan 

formal dan berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap 

pendidikan formal. Contohnya seperti pesantren, balai latihan keterampilan 

atau latihan kerja, lembaga kursus, sanggar, majelis taklim dan lain 

sebagainya. Adapun pendidikan informal adalah pendidikan pada lingkup 

keluarga dan lingkungan. Bentuk pendidikannya adalah seputar agama, budi 

pekerti, etika, sopan santun, moral dan sosialisasi. 

Berbicara mengenai pendidikan, pendidikan non formal tak kalah 

pentingnya dengan pendidikan formal. Pendidikan non formal yang dimaksud 

peneliti adalah pendidikan di pondok pesantren. Pondok pesantren menurut 

M. Arifin adalah suatu lembaga pendidikan agama Islam yang tumbuh serta 

diakui masyarakat sekitar, dengan sistem asrama (komplek) di mana santri-

santri menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah 

yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang atau 

beberapa orang kyai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik serta 

independen dalam segala hal.
3
 Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan 

Islam tertua yang merupakan produk budaya Indonesia. Dalam perspektif 

historis, pesantren tidak hanya identik dengan makna keislaman, tetapi juga 

mengandung makna keaslihan Indonesia (indigenous), dimana pondok 

pesantren tetap mempertahankan tentang nilai-nilai keaslian Indonesia yang 
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dapat menumbuhkan sikap nasionalisme. Maka dari itu, ada juga beberapa 

pesantren yang menambah pengetahuan santrinya dengan memberikan 

pengetahuan umum, keterampilan diri atau bahkan pendidikan karakter 

kebangsaan. 

Nasionalisme  modern berkembang untuk mewujudkan prinsip orang 

dan bangsa, sama-sama memiliki hak untuk menentukan nasibnya sendiri. 

Menentukan nasib sendiri dalam pandangan ini adalah bagaimana 

sekelompok manusia yang disebut bangsa mampu membentuk identitas dan 

kekuatan yang utuh. Bangsa yang memiliki ikatan bersama baik dalam 

pengorbanan maupun kebersamaan, selanjutnya mendirikan sebuah negara 

guna melindungi kepentingan-kepentingan yang ada. Bangsa yang menegara 

tersebut memiliki suatu ikatan yang kuat untuk menjaga wilayah dan 

eksistensinya. Kemudian lahirlah sebuah doktrin ideologi yang dinamakan 

nasionalisme.
4
 

Beberapa pendapat terkait konsep  nation, pernah dimunculkan oleh 

Anderson yang menyatakan bahwa  nation  merupakan sebuah komunitas 

politik terbayang.
5
 Menurut Ernest Renan seperti yang dikutip oleh 

Hamengkubuwono X, nation  adalah jiwa dan prinsip spiritual yang menjadi 

ikatan bersama baik dalam pengorbanan maupun dalam kebersamaan. Bangsa 
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pada hakekatnya merupakan suatu penjelmaan dari sifat kodrat manusia 

tersebut dalam merealisasikan harkat dan martabat kemanusiaannya.
6
 

Dengan demikian, nasionalisme adalah suatu bentuk kesetiaan setiap 

warga negara kepada negara yang menjadi tempat tinggalnya dan keinginan 

untuk bersatu dengan para warga yang lain membentuk suatu kelompok-

kelompok yang kuat untuk tetap mempertahankan negara yang dicintainya 

dari ancaman maupun serangan baik internal maupun eksternal, serta 

mewujudkan tujuan dan cita-cita bangsa yang sudah tersusun dan tertulis. 

Nasionalisme yang berkembang saat ini tidak lain hanyalah untuk 

mengembalikan jati diri bangsa agar tetap dihormati oleh beberapa negara 

lain dan untuk membentuk persatuan yang kuat antar sesama warga negara. 

Nasionalisme berkaitan erat dengan karakter kebangsaan. Karena nilai-

nilai nasionalisme yang dijadikan pedoman dan acuan memiliki sinergi yang 

kuat untuk pembentukan karakter bangsa. Pendidikan karakter itu pada 

dasarnya adalah sebuah proses peneladanan kepada sesorang untuk menjadi 

manusia yang seutuhnya agar memiliki karakter yang baik dalam hati, 

pikiran, raga, rasa dan karsa yang dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-

hari. Adapun kebangsaan itu sendiri adalah suatu bentuk perkumpulan dari 

beberapa orang yang terikat pada satu negara dan memiliki kesetiaan yang 

kuat pada negaranya dan dengan segenap hati memperjuangkan negara yang 

dicintainya dari segala aspek. 
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Menurut Wibisono seperti yang dikutip oleh Anwar Sa‟dullah 

bahwasanya karakter bangsa diwujudkan dengan rasa nasionalisme dan rasa 

cinta tanah air. Warga negara sebaiknya memiliki persamaan rasa memiliki 

dan dimiliki (sense of belonging) untuk mewujudkan jiwa nasionalisme untuk 

mempertahankan eksistensinya. Setiap warga negara memiliki kesadaran 

bersama dalam membentuk suatu komunitas politik tertentu. Komunitas 

politik tersebut kehadiran dan perannya dibutuhkan oleh masyarakat. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa kehidupan bangsa harus terkandung dalam nilai-nilai 

akomodasi dan partisipasi masyarakat.
7
 

Pendidikan karakter kebangsaan penting sekali untuk diselenggarakan 

di semua lembaga pendidikan baik formal, informal ataupun nonformal. 

Pendidikan karakter kebangsaan memiliki manfaat dan tujuan yang mulia 

untuk keberlangsungan kehidupan suatu bangsa. Adapun tujuan yang bisa 

dilakukan untuk pendidikan karakter kebangsaan itu adalah untuk membentuk 

manusia Indonesia yang bermoral, membentuk manusia Indonesia yang 

cerdas dan rasional; membentuk manusia Indonesia yang inovatif dan suka 

bekerja keras; membentuk manusia Indonesia yang optimis dan percaya diri; 

dan membentuk manusia Indonesia yang berjiwa patriot. Dari penjelasan 

diatas tidak lain hanyalah untuk melahirkan generasi penerus kepemimpinan 

bangsa yang seutuhnya, yaitu generasi yang bermoral, dapat berpikir kritis 

serta rasional, suka berinovasi dan bekerja kers, memiliki sikap optimis dan 

percaya diri, dan juga berjiwa patriot. 
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Saat ini, bangsa kita sedang dirundung berbagai masalah dalam 

menghadapi realitas kehidupan dan zaman, khususnya masalah nasionalisme 

dan melemahnya karakter bangsa. Masyarakat Indonesia yang menjunjung 

nilai-nilai Pancasila khususnya sila ketiga “Persatuan Indonesia”, namun 

makna persatuan masih mengalami kekaburan dan pembiasan dalam 

masyarakat, ada yang menganggap hanya sebagai bentuk dari persatuan yang 

hanya ditujukan oleh golongan mereka sendiri dan bukan golongan lain. 

Pemahaman tentang pendidian karakter masih sangat rendah di Indonesia. 

Hal ini dapat ditunjukan dengan terjadinya banyak permasalahan di setiap 

hari dan hampir pada setiap lini kehidupan masyarakat. Mulai dari 

perorangan, dalam keluarga hingga lingkungan masyarakat. Lebih 

menyedihkan bila terjadi di bidang pendidikan formal maupun nonformal. 

Maraknya kasus bullying di sekolah, murid yang kurang menghormati guru 

dan kasus-kasus lain yang berkaitan dengan kemerosotan adab seperti 

terorisme, radikalisme dan anti nasionalisme. Pada dasarnya setiap insan 

mendambakan akhlak yang mulia, sehingga menjadikan masyarakat yang 

berkarakter baik. Namun, perlu disadari karakter yang baik tidak akan 

tumbuh sendiri. Kemerosotan adab saat ini meresahkan di segala lini 

masyarakat. Sungguh memerlukan lingkungan subur yang kondusif sengaja 

diciptakan untuk itu, yang memungkinkan potensi dapat tumbuh optimal 

dengan generasi berakhlakul karimah. Oleh sebab itu, faktor lingkungan 

kondusiflah yang berpengaruh terhadap perkembangan anak sebagai generasi 

penerus bangsa. 



7 

 

 

Generasi muda adalah salah satu generasi yang menjadi penerus 

kelangsungan hidup bangsanya dimasa depan, maka itu  adalah aset negara 

yang harus selalu dibimbing dan juga dijaga. Terlebih lagi jika sudah 

menyentuk masalah ideologi, jangan sampai mereka melupakan akan ideologi 

bangsa mereka sendiri dan ikut dalam jajahan ideologi negara asing yang 

selalu masuk. Jika dilihat pada jaman sekarang ini, maka tidak menutup 

kemungkinan bahwa jiwa nasionalisme rakyat ini sedang dijajah oleh pihak 

luar. Mulai dari adanya arus globalisasi yang menjadikan dunia serasa 

semakin sempit karena mudahnya mengakses berbagai informasi dengan 

bermacam cara, dan contohnya adalah dengan teknologi internet. Globalisasi 

tersebut tidak lepas juga dengan semakin majunya sebuah teknologi. 

Salah satu contoh kasus tentang semakin memudarnya rasa 

nasionalisme para generasi sekarang adalah, bagaimana mereka menyikapi 

sebuah kasus yang berkaitan dengan isu agama, dan sekarang ini isu 

politikpun seakan ikut menjadikan gejolak perpecahan semakin besar. Seperti 

pada saat awal gejolak tentang penistaan agama pada akhir 2017 silam, yang 

sampai sekarang gerakan itu masih tetep terlihat, ditambah gerakan keinginan 

untuk menjadikan negara Indonesia menjadi negara khilafah oleh beberapa 

golongan, hingga saat ini isu politik yang semakin membuat Indonesia seolah 

menjadi 2 bagian. 

Dari pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di 

Pondok Pesantren Queen Al Falah Ploso-Mojo Kediri. Lokasi tersebut 

merupakan pondok salafiyah semi modern. Berdasarkan hasil observasi awal 
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yang peneliti lakukan, bahwasanya pondok pesantren tersebut menanamkan 

nilai-nilai nasionalisme pada para santri sebagai bentuk pencegahan terhadap 

kemerosotan adab dan moral yang kurang baik akibat modernisasi. Hal itupun 

juga didukung dengan berbagai macam kegiatan dan pengajaran yang 

diarahkan kepada pembentukan karakter bangsa kepada para santri, seperti 

toleransi, demokratis dan cinta tanah air. Peneliti juga tertarik karena adanya 

suatu keunikan di lokasi penelitian, adapun keunikannya adalah pondok 

pesantren Queen Al Falah Ploso-Mojo Kediri mengkolaborasikan nilai 

religius dan nilai nasionalisme dengan tujuan untuk membentuk generasi 

penerus bangsa yang cerdas, religius dan berwawasan kebangsaan. Sebab 

dalam kasus pondok pesantren salafiyah yang lain itu jarang sekali ditemukan 

ada pesantren yang mengkolaborasikan dua nilai sekaligus. Keunikan yang 

lain yaitu pondok pesantren Queen Al Falah Ploso-Mojo Kediri termasuk 

keturunan pendiri pondok pesantren Al Falah Ploso-Mojo Kediri yang 

menjadi tokoh nasionalisme dalam memeperjuangkan kemerdekaan Indonesia 

dan mampu merubah lingkungan sekitar pondok yang abangan/tidak 

mengenal Islam dan banyak kejahatan kriminal menjadi lingkungan yang 

agamis dan berakhlak baik.
8
 

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti tersebut, diperkuat 

dengan hasil wawancara awal dengan Noval Firmansyah selaku ketua 

pengurus PP Queen Al-Falah. Berikut pernyataannya: 

Pihak pondok pesantren selalu menanamkan nilai nasionalisme dalam 

setiap kegiatan yang ada di pondok pesantren mbak. Karena visi misi 

                                 
8
 Peneliti, Hasil Observasi, Tanggal 13 April 2020, Pukul 09.30 WIB. 



9 

 

 

dari pondok pesantren ini adalah ingin memperbaiki akhlak atau 

karakter santri. Termasuk juga yaitu membentuk karakter kebangsaan, 

karena kita tinggal di Indonesia maka kita juga harus tetap mematuhi 

nilai dan norma yang sudah ditetapkan oleh para pendahulu dalam 

menyusun undang-undang. Apalagi dzuriyah dari pondok ini dulunya 

adalah yang ikut memperjuangkan kemerdekaan negara Indonesia. Jadi 

segala aktivitas yang ada di pondok ini dikaitkan dengan pembentukan 

karakter kebangsaan. Salah satu bentuk penanaman nilai nasionalisme 

yang ada disini adalah dengan membentuk karakter kebangsaan santri 

cinta tanah air mbak. Jadi dalam setiap kegiatan PHBN pondok ini 

selalu ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Ada bermacam-

macam lomba yang diadakan, dari lomba baris berbaris, lomba dalam 

bidang olahraga, kesenian, dan lain-lain. Kemudian juga selalu 

mengadakan upacara bendera dan juga ada pawai kebudayaan dengan 

tujuan untuk mengenalkan budaya-budaya yang ada di Indonesia. Tapi 

itu hanya sebagian kecil dari pembentukan karakter kebangsaan. Masih 

ada banyak lagi mbak.
9
 

 

 Fakta tersebut yang menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian di Pondok Pesantren Queen Al Falah Ploso-Mojo Kediri. Untuk itu 

peneliti mengambil judul penelitian “Metode Implementasi Nilai-Nilai 

Nasionalisme Dalam Membentuk Karakter Kebangsaan Santri”. 

 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

1. Fokus Penelitian 

Berdasarkan dari konteks penelitian diatas, maka fokus dalam 

penelitian ini adalah pembentukan karakter kebangsaan santri. Adapun 

karakter kebangsaan santri yang dimaksud adalah tentang toleransi, 

demokratis dan cinta tanah air. Pembentukan karakter kebangsaan santri 

tersebut dibentuk melalui penanaman nilai-nilai nasionalisme yang ada 

dan berkembang di pesantren. 
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2. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pada paparan fokus penelitian diatas, maka peneliti 

memberikan batasan beberapa masalah yang akan diteliti yaitu: 

a. Bagaimana metode implementasi nilai-nilai nasionalisme dalam 

membentuk karakter toleransi santri PP Queen Al-Falah Ploso 

Kediri? 

b. Bagaimana metode implementasi nilai-nilai nasionalisme dalam 

membentuk karakter demokratis santri PP Queen Al-Falah Ploso 

Kediri? 

c. Bagaimana metode implementasi nilai-nilai nasionalisme dalam 

membentuk karakter cinta tanah air santri PP Queen Al-Falah Ploso 

Kediri? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan metode implementasi nilai-nilai nasionalisme 

dalam membentuk karakter toleransi santri PP Queen Al-Falah Ploso 

Kediri. 

2. Untuk mendeskripsikan metode implementasi nilai-nilai nasionalisme 

dalam membentuk karakter demokratis santri PP Queen Al-Falah Ploso 

Kediri. 
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3. Untuk mendeskripsikan metode implementasi nilai-nilai nasionalisme 

dalam membentuk karakter cinta tanah air santri PP Queen Al-Falah 

Ploso Kediri. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun dari hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan 

kontribusi dan manfaat, antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya 

keilmuan khususnya yang berkaitan dengan penerapan nilai-nilai 

nasionalisme yang meliputi nilai toleransi, nilai demokratis dan nilai 

cinta tanah air pada diri santri dan mampu dalam membentuk karakter 

kebangsaan santri. Dengan harapan penyusunan tesis ini menjadi bahan 

peneliti merumuskan teori baru atau merumuskan konsep baru tentang 

metode penerapan nilai-nilai nasionalisme dalam membentuk karakter 

kebangsaan santri meliputi karakter toleransi, demokratis dan cinta tanah 

air. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, peneliti berharap semoga penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi: 

a. Pengasuh dan Pengurus Pondok 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

lembaga yang diteliti diantaranya motivasi bagi Pengasuh dan 

Pengurus Pondok yang menjadi objek penelitian untuk lebih 
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meningkatkan kualitas dalam melaksanakan tugasnya kepada para 

santri. 

b. Bagi Peneliti Berikutnya 

Bagi peneliti berikutnya penelitian ini dapat dijadikan rujukan 

bagi peneliti yang ingin mengkaji lebih dalam tentang topik ini serta 

mengembangkannya kedalam fokus lain untuk memperkaya temuan 

penelitian yang lain. 

c. Bagi Perpustakaan Pascasarjana IAIN Tulungagung 

Dapat dijadikan pijakan dalam desain penelitian yang lebih 

mendalam dan komprehensif khususnya berkenaan dengan 

penelitian implementasi nilai-nilai nasionalisme dalam membentuk 

karakter santri. 

 

E. Penegasan Istilah 

Para pembaca diharapkan dapat secara jelas memperoleh kesamaan 

pemahaman mengenai konsep yang terkandung dalam judul “Implementasi 

Nilai-Nilai Nasionalisme Dalam Membentuk Karakter Kebangsaan Santri 

(Studi Kasus di Pondok Pesantren Queen Al Falah Ploso-Mojo Kediri)”, 

sehingga diantara pembaca tidak ada yang memberikan makna yang berbeda 

pada judul ini. Untuk itu peneliti perlu memaparkan penegasan istilah baik 

secara konseptual maupun secara operasional sebagai berikut: 
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1. Secara Konseptual 

a. Nilai-nilai Nasionalisme 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia nilai diartikan sebagai 

sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.
10

 

Nilai merupakan jenis atau tipe khusus dari kepercayaan yang 

menjadi pusat sistem dan bertindak sebagai panduan hidup. 

Nasionalisme merupakan suatu paham yang menciptakan dan 

mempertahankan kedaulatan sebuah negara, (dalam bahasa Inggris 

“nation”) dengan mewujudkan satu konsep identitas bersama untuk 

sekelompok manusia. Menurut Hans Kohn nasionalisme adalah 

suatu paham yang berpendapat bahwa kesetiaan tertinggi individu 

harus diserahkan kepada negara-kebangsaan.
11

 

Jadi nilai nasionalisme dalam penelitian ini merupakan 

panduan dalam hidup dan menjadi acuan bagi setiap tingkah laku 

individu ataupun santri untuk menciptakan dan mempertahankan 

kedaulatan sebuah negara. 

b. Karakter Kebangsaan 

Menurut Lickona seperti yang dikutip oleh Marzuki 

mengemukakan bahwa karakter adalah suatu watak terdalam untuk 

merespons situasi dalam suatu cara yang baik dan bermoral. Dalam 

pandangan Lickona, karakter berarti suatu watak yang dapat 
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diandalkan untuk merespons situasi dengan cara yang menurut moral 

baik.
12

 

Istilah kebangsaan atau bangsa, secara etimologis berasal dari 

bahasa Latin yaitu nation. Menurut Ernest Renan seperti yang 

dikutip oleh Hamengkubuwono X, nation adalah jiwa dan prinsip 

spiritual yang menjadi ikatan bersama baik dalam pengorbanan 

maupun dalam kebersamaan. Bangsa pada hakekatnya merupakan 

suatu penjelmaan dari sifat kodrat manusia tersebut dalam 

merealisasikan harkat dan martabat kemanusiaannya.
13

 

Jadi, karakter kebangasaan adalah watak/sikap yang sesuai 

dengan nilai dan norma yang berlaku dalam suatu aturan yang 

tertulis maupun tidak tertulis, yang didasarkan pada prinsip kesatuan 

dan persatuan dalam bernegara untuk merealisasikan tujuan Nasional 

Indonesia. 

2. Secara Operasional 

Dalam hal ini peneliti bermaksud untuk memaparkan bahwasanya 

dengan adanya penerapan nilai-nilai nasionalisme ini, karakter 

kebangsaan santri dapat terbentuk dan nilai-nilai nasionalisme dapat 

tertanam kuat pada diri para santri. Adapun nilai-nilai nasionalisme 

tersebut meliputi nilai toleransi, nilai demokratis dan nilai cinta tanah air. 

Peneliti juga bermaksud agar adanya kesadaran dan kemauan pada diri 

santri untuk mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya 
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 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Yogyakarta: Bumi Aksara, 2015), 21. 
13

 Hamengkubuwono X, Revitalisasi Nasionalisme ..., 10. 
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sehari-hari, baik terhadap orang lain dan bahkan kelompok tanpa adanya 

paksaan ataupun terbebani karena peraturan tertulis. Karena itu sangat 

penting diterapkannya nilai-nilai nasionalisme tersebut. Dengan 

demikian, tidak hanya nilai-nilai religius saja yang mampu membentuk 

karakter santri, tetapi nilai-nilai nasionalisme juga mampu membentuk 

karakter santri khususnya karakter kebangsaan. 


